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Abstrak

Perancangan Apartemen dengan menggunakan pendekatan Arsitektur Perilaku. Adapun
tujuan perancangan bangunan ini adalah dapat menghidupkan, mendorong dan
meningkatkan kualitas hunian yang layak bagi penghuni. pendekatan area bersama/ Co-
living ini terdapat 2 aspek yang mana dapat menciptakan sosialisasi antar penghuni yang
memberikan kenyamanan rumah tapak dengan keterhubungan antara ruang dalam dan
ruang luar dengan kemudahan tinggal di sebuah apartemen yang memiliki banyak fasilitas
hidup bersama dan dekat dengan banyak kemudahan. Hasil dari pendekatan Co-living
Space ini sebagai area berkumpul, berinteraksi dan tempat bersosialisasi bagi penghuni
Apartemen ini menuntut akan faktor lingkungan dengan menekankan pada tingkah laku
manusia didalamnya, konsep ini sejalan dengan pendekatan Human Behavior Dan
mendapatkan rancangan hunian vertikal yang layak bagi masyarakat perkotaan.

Kata kunci : Apartemen, Co- Living Space, Arsitektur Perilaku.

Abstract

Apartment design using a Behavioral Architecture approach. Where this building can
revive, encourage and improve the quality of decent housing for residents. This shared
area/co-living approach has 2 aspects which can create socialization between residents
which provides the comfort of a landed house with connectivity between indoor and
outdoor spaces with the ease of living in an apartment that has many shared living facilities
and is close to many conveniences. The results of this Co-living Space approach as a
gathering, interacting and socializing area for the residents of this apartment require
environmental factors by emphasizing human behavior in it, this concept is in line with the
Human Behavior approach and obtains a vertical residential design that is suitable for
urban communities.

Keywords : Apartment, Co- Living Space, Behavioral Architecture.

A. PENDAHULUAN

Seiring dengan meningkatnya jumlah Pertumbuhan penduduk yang pesat di
Kota Pekanbaru menyebabkan harga tapak rumah/ hunian terus naik seiring dengan
berjalannya waktu (Agus et al, 2020). Menurut Berita Resmi Pusat Statistik, No.
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61/12/14/Th.XXI1l. Badan Pusat Statistik Provinsi Riau menyatakan indeks
pembangunan manusia (IPM) diprovinsi Riau tahun 2022 mengalami peningkatan.
IPM Provinsi Riau rata- rata meningkat sebesar 0,62 persen per tahun, dari 69,15
pada tahun 2012 menjadi 73,52 pada tahun 2022 (Badan Pusat Statistik Pekanbaru,
2022). Pada akhirnya kebutuhan akan hunian harus terpenuhi.

Pembangunan hunian vertikal menjadi salah satu upaya optimalisasi fungsi
lahan permukiman yang terbatas (Marzaman and Fisu, 2020), di kota-kota
berkembang seperti di Kota Pekanbaru. Selain itu, hunian vertikal ini dapat
memberikan potensi terhadap area terbuka hijau sebagai salah satu area
berkumpul/area bersama dari sebuah hunian.

Selain itu, pendekatan area bersama/ Co-living ini dijadikan sebagai
alternatif area yang memiliki kenyamanan rumah tapak dengan keterhubungan
antara ruang dalam dan ruang luar dengan kemudahan tinggal di sebuah apartemen
yang memiliki banyak fasilitas hidup bersama dan dekat dengan banyak kemudahan
seperti minimarket, laundry dan berbagai area outdoor (Dan Bramasta and
Redyantanu, 2019). Hunian vertikal yang dimaksud adalah Apartemen dengan
pendekatan Co-living space.

Menurut Cohive (Cahyo Priambodo, 2020) mengatakan pendekatan Co-
living Space Kini terus meningkat di kota-kota besar dengan kepadatan yang tinggi.
pendekatan Co-living Space merupakan pemekaran dari konsep Co-Housing yang
mengalami adaptasi dengan keadaan masyarakat di daerah perkotaan padat.
pendekatan Co-living Space sendiri bukanlah sesuatu yang baru di Indonesia.
Adapun perbedaan Co-living Space dan indekos, asrama ataupun hunian sewa
lainnya adalah pada program kegiatan perilaku (human behavior) yang disediakan
di dalamnya.(Priambodo et al, 2020).

B. METODE PENELITIAN

Berdasarkan pemaparan data diatas terdapat dua poin sebagai perkiraan
permasalahan yang akan dibahas yaitu. Pertama, permasalahan lahan yang semakin
hari semakin berkurang dan menjadi lebih mahal (Agus et al, 2020), data ini
didukung oleh pertumbuhan penduduk kota Pekanbaru yang semakin pesat menurut
badan pusat statistik kota Pekanbaru (Badan Pusat Statistik Pekanbaru, 2022). Oleh
sebab itu perancangan apartemen ini adalah salah satu upaya pemenuhan fungsi
lahan sebagai fasilitas hunian vertikal (Marzaman and Fisu, 2020) yang ada di kota
Pekanbaru seperti tertera pada gambar 1.
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Gambar 1. Kondisi pertumbuhan penduduk
(Sumber: https://www.goriau.com/ragam/dukung-pertumbuhan-
ekonomi-40-persen-wilayah-kota-pekanbaru-siap-dikembangkan.html,
2023).

Kedua, permasalahan kurangnya sosialisasi penghuni dengan lingkungan
tempat tinggal, oleh sebab itu dalam penerapaan konsep apartemen ini menerapkan
konsep Co-Living Space yang mana tujaun dari Co-Living Space ini adalah dengan
menerapkan type unit hunian yang fungsional agar membuat para penghuni
apartemen ini dapat berbaur dan bersosialisasi pada area Co-living Space seperti
tertera pada gambar 2.

Gambar 2 llustrasi Area Co-Living Space
(Sumber:
https://www.archdaily.com/catalog/us/products/31523/fabritrak

systemin-living-building-oregon fabritrak ?ad_source =neufert&ad_
medium=gallery&ad_name=close-gallery, 2008/2024).

Secara keseluruhan metode yang digunakan adalah simulasi kualitatif, yaitu

penelitian yang bertujuan mencari gambaran memalui perencanaan dan
perancangan bangunan dengan konsep Arsitektur Perilaku. Menguraikan,
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memaparkan data-data primer maupun sekunder. Data primer berupa survey
lapangan. Data sekunder merupakan studi literatur dan dokumen perencanaan
diperoleh dari buku, internet, dan survey lapangan langsung.

Dari hasil perencanaan dan perancangan ini diharapkan akan menghasilkan sebuah
desain dengan konsep Arsitektur Perilaku pada bangunan Apartemen Co-Living
Space.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian diatas dengan menerapkan konsep Co-Living Space ini
memberikan 2 jenis area Co-Living Space yaitu area basah dan area kering, area
basah adalah area yang difungsikan sebagai area kolam renang dan untuk area
kedua adalah area kering yaitu area taman seperti tertera pada gambar 3. Dengan
menganlisis penempatan secara fungsional area taman berada pada bagian depan
dan area kolam renang berada ditengah-tengah bangunan tower unit apartemen.

O Luas Tapak 13.500 m?

[l Co-Living Area

Tapak Berada di WP 5, fungsi wilayah Fungsi yang ada dipilih sesuai dengan regulasi
pengembangan 5 ini meliputi Pendidikan, tata guna lahan. Podium dibentuk mengikuti
Pemukiman, Industri,  Perkantoran, konsep Co-Living Space yaitu memfokuskan
Pemerintahan dan Perdagangan. area menjadi area Bersama/ komunal.

Lahan Perancangan terbentuk setelah
pengurangan GSB dan Jarak Bebas Bangunan.
Massa maksimal membentuk podium dan
tower dengan pertimbangan regulasi.

Massa podium lantai dasar sebagai
lobby tower, ruang pengelola dan
parkir kendaraan

Untuk lantai satu di kembangkan menjadi taman dan Merespons orientasi matahari pada tower akan diberikan
sebagai area point of view bangunan, dan lantai roof balkon disetiap unit apartemen yang berguna sebagai
top sebagai area kolam berenang dan taman area santai dan juga sebagai peredam panas matahari.

Gambar 3 Hasil Konsep Co-Living Space
(Sumber: Data Pribadi, 2024)

Pengaruh selanjutnya dari penempatan Co-Living Space pada bangunan
apartemen ini adalah massa tower hunian yang mana bentuk bangunan ini
mengikuti pola penempatan Co-Living Space dan pengaruh oleh orientasi matahari
pada bangunan tower hunian.
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Selain ruang luar dari konsep Co-Living Space ini ada penerapan pada area
dalam bangunan apartemen ini sebagai berikut seperti tertera pada gambar 4: (1)
Lantai Dasar, diperuntukan sebagai area parkir kendaraan baik roda 2, roda 4
penghuni apartemen, pengelola dan pengunjung dan sebagai area pengelola dan
lobby tower apartemen, (2) Lantai 1, digunakan sebagai area servis, area Co-living
(Foodcourt), dan area Co-living (Aktifitas), (3) Lantai Roof Garden, sebagai area
Co- living taman dan area Co- living kolam berenang, (4) Lantai unit hunian,
difungsikan sebagai unit hunian bagi para pemilik atau penyewa apartemen ini.

MASSA BANGUNAN APARTEMEN

AREA CO-LIVING TAMAN

AREA CO-LIVING KOLAM
BERENANG

AREA SERVIS
AREA CO-LIVING (FOODCOURT)

AREA CO-LIVING

LOBBY MASSA TOWER
AREA PENGELOLA
AREA PARKIR

KONSEP ZONING
BANGUNAN VERTIKAL

Gambar 4 Zoning Dalam Bangunan
(Sumber: Data Pribadi, 2024)

Dari hasil penelitian diatas akan dibahas lebih lengkap pada bagian
pembahasan ini:

a. Desain Program Ruang

Untuk menghubungkan ruang privat dengan ruang privat penghuni lain
maka dihubungkan oleh ruang komunal bersama mini yang ada pada setiap lantai
hunian yang berfungsi sebagai meningkatkan interaksi antar penghuni perlantainya
dengan difungsikan sebagai area duduk untuk bersantai indoor dan outdoor.

Namun selain tersedianya ruang komunal bersama mini ini ada ruang yang
lebih besar yaitu ruang komunal utama yang mana fungsi ruang ini sama dengan
ruang komunal mini tetapi memiliki fungsi dan fasilitas lebih lengkap yaitu area
yang difungsikan sebagai area baca, event-event dan area Co-Living Space ini
terhubung langsung secara vertikal, agar diharapkan dapat menstimulus interaksi
antar penghuni bukan hanya per-lantai namun seluruh lantainya akan salah
berinteraksi diruang ini seperti tertera pada gambar 5.
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Gambar 5. Desain Area Co- Living Space Primer Dan Sekunder
(Sumber: Data Pribadi, 2024)

b.  Desain Courtyard

Bagi para penghuni apartemen ini agar memberikan karakteristik landed
house yang diubah dalam konsep vertical housing adalah dengan adanya Courtyard
disetiap lantai hunian. Courtyard akan berhubungan langsung dengan sirkulasi
vertikal dan ruang komunal sebagai perwujudan dari teras dan halaman rumah
sehingga alur sirkulasi yang terbentuk akan menyerupai seperti alur memasuki
landed house seperti tertera pada gambar 6.

Gambar 6. Desain Courtyard
(Sumber: Data Pribadi, 2024)

c.  Desain Penerapan Warna

sebuah kumpulan spektrum tertentu yang terdapat di dalam suatu cahaya
sempurna (berwarna putih). Identitas suatu warna ditentukan oleh panjang
gelombang dari cahaya tersebut. Warna memiliki fungsi penting dalam desain
arsitektur. Warna memiliki impresi psikologi yang mampu mempengaruhi perilaku
seseorang melalui penilaian estetis yang menimbulkan rasa suka atau atau tidak
pada suatu objek. Pemilihan warna natural akan digunakan warna-warna pada
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bangunan Apartemen co-living space yang hangat dan netral seperti warna cream,
coklat , hitam, putih, dan abu-abu agar menghasilkan suasana yang nyaman dan
terasa luas .

RUANG BACA

|

RUANG GYM

CO- LIVING SPACE PERLANTAI CO- LIVING SPACE UTAMA AREA CAFE

Gambar 7. Desain Penerapan Warna
(Sumber: Data Pribadi, 2024)

Berikut ini adalah penerapan fungsi co-living space pada lantai 1 dan roof
garden antara lain: (1) Lantai 1 merupakan area Co-Living Space yang merupakan
area komunal bersama bagi para penghuni dan pengunjung apartemen ini, lantai
satu ini tersusun dari ruang sebagai berikut: (a) Area event Utama; (b) Foodcourt
café and restoran; (c) Library; (d) Musholla; (e) minimarket; (f) Game Room;(g)
Ruang rapat; (h) Gym Indoor; (i) spa dan relax; (j) Yoga; (k) Laundry area seperti
tertera pada gambar 8.
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SIRKULASI TERBUKA
FASILITAS PENUNJANG : .

{ = “ NS 4 (@Dwm LANTAL 1
AREA CO-LIVING SPACE (KOMERSIAL) o Fate [i}ae Lot o \ O =

Gambar 8. Denah Lantai Satu
(Sumber: Data Pribadi, 2024)

Lantai 1 ini merupakan area publik yang didominasi fungsi komersil.
Setelah keluar dari lift dihadapkan dengan fasilitas- fasilitas yang dijelaskan diatas.

b. Lantai Roof Garden

Roof Garden adalah area Co-Living Space outdoor yang merupakan area
komunal bersama bagi para penghuni dan pengunjung apartemen ini, lantai Roof
Garden ini tersusun dari ruang seperti tertera pada gambar 9 sebagai berikut : (a)
Taman Terbuka; (b) jogging track; (c) Kolam Berenang Dewasa dan anak- anak;
(d) Gym Outdoor; (e) basket Tri on tri; dan (f) Tribun duduk.

u

/.

.( 73, DENAH ROOF TOP_GARDEN

SIRKULASI TERBUKA

FASILTAS UTAMA
FASILITAS PENUNJANG
AREA CO-LIVING SPACE (KOMERSIAL) @

Gambar 9 Denah Lantai RoofGarden
(Sumber: Data Pribadi, 2024)
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Lantai Roof Garden ini turut berperan sebagai penjembatan aktivitas dengan
lingkungan ketetanggaan diapartemen ini agar terciptanya bersosialisasi antar
penghuni apartemen.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, penerapan pendekatan
Arsitektur perilaku pada rancangan Apartemen Co-Living Space ini sebagai berikut:
(a) Perancangan apartemen Co-living space ini dirancang untuk menciptakan
interaksi sosial antar penghuni apartemen. Interaksi merupakan wujud hubungan
dari satu objek dengan yang lainnya, meliputi interaksi terhadap sesama manusia,
bangunan,dan lingkungan sekitarnya. (b) Apartemen membutuhkan ruang terbuka
untuk menciptakan interaksi sosial antar penghuni apartemen tersebut dengan
membagi area tersebut menjadi 2 jenis area kering dan area basah yaitu kolam dan
taman. (3) perancangan Apartemen Co-living space bertujuan untuk
menghubungkan ruang dalam dan ruang luar yang saling berkaitan satu sama
lainya, agar terciptanya lingkungan binaan yang diharapkan.
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